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A. LATAR BELAKANG 

Corona virus disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit menular yang 

disebabkan oleh virus corona. COVID-19 disebabkan oleh SARS-COV2 yang 

termasuk dalam keluarga besar coronavirus yang sama dengan penyebab SARS 

pada tahun 2003, hanya berbeda jenis virusnya (Kemenkes, 2020). Virus COVID-

19 menyebabkan krisis kesehatan dunia karena penyebarannya yang sangat cepat 

(WHO, 2020). COVID-19 mulai terjadi pada bulan Desember 2019, wabah virus 

ini pertama kali ditemukan di kota Wuhan di Provinsi Hubei Tengah Cina 

(Holshue et al, 2020). Infeksi virus COVID-19 memiliki gejala khas seperti 

demam, batuk kering, dispnea, sakit kepala, dan pneumonia, yang biasanya 

berkembang setelah waktu inkubasi selama 2 minggu (Kemkes, 2020). Pada kasus 

yang berat ditandai dengan sindrom gangguan pernapasan akut, syok septik, 

asidosis metabolik yang sulit ditangani, disfungsi perdarahan dan koagulasi 

(Wang, Et all 200).  

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan bahwa virus COVID-19 

dikategorikan sebagai pandemi global. Jumlah kasus infeksi virus corona di dunia 

terus mengalami peningkatan. Hingga Selasa (31/3/2020) pagi Worldometer, 31 

Maret 2020, menyatakan 204 negara/ kawasan sudah terjangkit virus corona. 

Jumlah kasus virus corona di seluruh dunia telah mencapai 789.737 kasus, 

sembuh sebanyak 166.730 orang, meninggal dunia sebanyak 38.100 orang. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang terjangkit wabah Covid-19. Covid-19 

sangat cepat menyebar, hingga tanggal 31 Maret 2020, jumlah positif Covid -19 di 

Indonesia sebanyak 1.528 kasus, pasien sembuh 81 orang, meninggal dunia 

sebanyak 136 orang (Kemenkes, 2020). 

Beberapa hal dapat meningkatkan risiko terpaparnya COVID-19 sehingga 

pandemi coronavirus COVID-19 saat ini menyebabkan tekanan psikologis dan 

fisik yang cukup besar dan tingkat morbiditas dan mortalitas yang tinggi di 



 

seluruh dunia sejak wabahnya pada Desember 2019 (Jungmann, M.S., & Witthöft, 

M. 2020). Menghadapi situasi yang tidak pasti dapat meningkatkan tingkat 

kecemasan seseorang, terutama ketika ada potensi risiko kematian. 

Masa pandemi covid-19 memberikan dampak psikologis pada masyarakat 

yaitu kecemasan karena virus sangat cepat menular dari orang yang sakit ke orang 

yang sehat (Fitria & Ifdil, 2020). Dengan penularan virus yang sangat cepat dan 

jumlah korban jiwa yang meningkat semakin menambah tingkat kecemasan 

masyarakat. Dengan korban yang semakin meningkat berpengaruh besar terhadap 

kesehatan mental masyarakat. Kehadiran COVID 19 membuat masyarakat 

menjadi mudah panik, was-was, cemas, hingga menimbulkan stres pada mereka. 

Perasaan yang berlebihan ini, karena masyarakat terlalu banyak menerima 

informasi sehingga menyebabkan masyarakat menjadi psikosomatik akibat 

pandemi covid-19. 

Perawat sebagai salah satu pemberi pelayanan berkewajiban untuk 

memberikan terapi secara non farmakologis, untuk mengatasi masalah kecemasan 

pada individu/ pasien. Teknik relaksasi merupakan upaya untuk meningkatkan 

kendali dan percaya diri serta mengurangi stres yang dirasakan. Salah satu teknik 

relaksasi untuk mengurangi kecemasan adalah hipnosis. Hipnosis merupakan 

suatu kondisi dimana fungsi analisis logis pikiran direduksi sehingga 

memungkinkan individu masuk ke dalam kondisi bawah sadar yang menyimpan 

beragam potensi internal. Terapi SEFT (Spiritual Emotional Freedom Technique) 

yang juga merupakan salah satu jenis terapi yang dapat digunakan untuk 

mengatasi berbagai masalah fisik dan emosi. Terapi SEFT dapat digunakan 

dengan cara menggabungkan antara spiritualitas melalui doa, keikhlasan, 

kepasrahan dan energy psychology. Bagaimana kinerja dan proses pemberian 

terapi Hipnosis, akan di bahas lebih lanjut dalan Studium General. 

 

B. NAMA KEGIATAN 

Studium General “Inovasi Terapi Komplementer untuk Menangani Kecemasan 

Saat Pandemi Melalui Terapi Hipnosis” Program Studi S1 Keperawatan Fakultas 

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Magelang Tahun 2021.  

 
  



 

C. TEMA 

Tema dari Studium General Keperawatan Komplementer Program Studi S1 

Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah 

MagelangTahun 2021 adalah “Inovasi Terapi Komplementer untuk Menangani 

Kecemasan Saat Pandemi Melalui Terapi Hipnosis”. 

 
D. TUJUAN 

1. Meningkatkan pengetahuan mahasiswa dan perawat terhadap keperawatan 

komplementer dalam upaya mengatasi tingkat kecemasan pada masa 

pandemic. 

2. Mendorong mahasiswa dan perawat untuk mampu memberikan terapi 

komplementer berupa hipnosis dalam upaya mengatasi tingkat kecemasan pada 

masa pandemic. 

3. Meningkatkan suasana akademik bagi mahasiswa. 

 
E. PESERTA 

Peserta Studium General Keperawatan Komplementer dengan tema “Inovasi 

Terapi Komplementer untuk Menangani Kecemasan Saat Pandemi Melalui Terapi 

Hipnosis” Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Tahun  2021 

adalah dosen, perawat, dan mahasiswa keperawatan sejumlah 160 peserta. 

 

F. PELAKSANAAN 

Hari, Tanggal : Sabtu, 31 Juli 2021   

Waktu : 08.00-10.00 WIB 

Metode : Zoom Meeting 

Pembicara : Sofyan Kharistiyanto, S.Kep., Ns (Akp, CH, CHt) 

 
 

G. PENUTUP 

Demikian Laporan Studium General Keperawatan Komplementer dengan tema 

“Inovasi Terapi Komplementer untuk Menangani Kecemasan Saat Pandemi 

Melalui Terapi Hipnosis” Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 

Tahun  2021, semoga dengan adanya kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan 

mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 



 

Muhammadiyah Magelang. 

 

Magelang, Oktober 2021 

 

Mengetahui, 

 

Dekan  
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Dr. Heni Setyowati E.R, S.Kp, M.Kes 
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Ns. Sodiq Kamal, M.Sc 

  

 
 

  



 

 

Lampiran I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 
 



 

 

 

 

  

 

 

 

 

 
 

 

  



 

Lampiran II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 


